
Rapat TEPRA  

Kabupaten Kobar 

Ub. Agustus 2018 

Bidang Pengendalian, Evaluasi dan 

Pelaporan Bappeda Kobar 



DEFINISI TEPRA  
Tim Evaluasi dan Pengawasan Realisasi 
Anggaran yang selanjutnya disebut TEPRA 
adalah Tim Evaluasi dan Pengawasan 
Realisasi baik APBN maupun APBD yang ada 
di Pusat, Provinsi dan Kabupaten/ Kota. 
(PERGUB 41/2017) 



TUGAS TEPRA  
Memfasilitasi penyelesaian terhadap 
hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
realisasi anggaran dan program Pemerintah 
Daerah (Pasal 2 Keppres Nomor 20 Tahun 
2015). 



   
70 % 

pengendalian  
dan evaluasi  

30 %  
sinkronisasi  

data 

Laporan tepat waktu, 
sesuai format, 

lengkap dan valid 

PORSI TEPRA  



Hendaknya setiap SKPD 

memperhatikan target 

capaian RFK per bulan yang 

sudah ditetapkan (hardcopy 

sudah dibagikan) 



TARGET PENYERAPAN KEUANGAN DAK FISIK APBD, DAK, DAN APBN 
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

URAIAN 
TRIWULAN I TRIWULAN II TRIWULAN III TRIWULAN IV 

JAN FEB MAR APRIL MEI JUN JUL AGUS SEPT OKT NOV DES 

RENCANA KEUANGAN 

(%) 
4 10 20 30 40 50 60 70 85 90 93 98 

RENCANA FISIK (%) 5 12 20 32 42 50 60 70 85 95 98 100 



Direncanakan menyusun Surat 
Edaran Bupati yang 
menginstruksikan ke setiap SKPD 
untuk melaksanakan rapat TEPRA 
tingkat SKPD  yang hasilnya 
menjadi laporan dalam rapat 
TEPRA tingkat Kabupaten 

Setiap SKPD diminta menyiapkan 
program dan anggaran rapat untuk 
mendukung kegiatan tersebut 
dalam RKA SKPD 2019 



Target Ub Agustus 

  

Realisasi 

  

Deviasi 

(Penyimpangan) 

Fisik   : 70 %  

Keuangan  : 70 % 

  

Fisik  : .... 

Keuangan : ..... 

  

....... 

........ 

CAPAIAN FISIK DAN KEUANGAN UB AGUSTUS 2018 



RFK sesuai target (ideal) apabila : 

 Realisasi Fisik Keuangan mendekati 
target yang ditentukan 

 

 
 Deviasi (selisih) antara fisik dan 

keuangan tidak terlalu besar 
Contoh : Ub Agustus Fisik : 65 %, Keu : 63 % (contoh benar) 

Contoh : Ub Agustus Fisik : 65 %,  Keu : 20 % (contoh salah)   

 



Capaian RFK pada akhir 
tahun anggaran tidak 
menjadi patokan 
keberhasilan kinerja 
SKPD. Sehingga, SKPD 
yang realisasi Fisik 
Keuangan pada akhir 
tahun mencapai 100 % 
tidak otomatis dianggap 
berhasil. 



Capaian 
keberhasilan 
diukur dari 
realisasi fisik dan 
keuangan dari 
bulan ke bulan 
  



Capaian RFK dari 
bulan ke bulan akan di 
evaluasi dan menjadi 
pertimbangan tim 
anggaran PD untuk 
menentukan pagu 
indikatif SKPD (bisa 
bertambah / 
berkurang) 



Capaian RFK dari 
bulan ke bulan akan 
menjadi salah satu 
tolok ukur penilaian 
dalam penentuan 
besaran TPP yang 
diterima pegawai 



Terima Kasih 


